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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari bahasa Prancis “Journa”

yang berarti surat kabar. Jurnalistik mengarah pada keterampilan seseorang

dalam mengolah bahan berita, dari proses peliputan hingga menjadi berita

yang layak di publikasikan kepada masyarakat sebagai pengetahuan baru.

Orang yang berprofesi dalam bidang ini biasa disebut sebagai jurnalis.

Salah satu tokoh praktisi media Indonesia, Ignatius Haryanto

dalam bukunya Jurnalisme Sastrawi: Antologi Liputan Mendalam dan

Memikat (2005:30) menyatakan, bahwa jurnalisme tidak hanya mengenai

penyampaian fakta, tetapi juga bagaimana fakta tersebut disampaikan dengan

cara yang menarik juga mendalam.

Dalam pembuatan berita, tentunya terdapat kode etik berfungsi

sebagai panduan atau pedoman bagi seorang jurnalis dalam berperilaku dan

memastikan kelayakan dan kepatutan dari berita yang di publikasikan.

Kode etik merujuk pada sistem pengaturan, dan norma perilaku

manusia untuk dianggap etis jika sesuai dengan aturan yang telah dibuat,

khususnya dalam konteks jurnalistik merupakan kumpulan norma-norma

etika yang berlaku bagi jurnalis seperti yang telah di tetapkan oleh lembaga

pers. Kode etik yang berlaku saat ini telah disusun dengan

mempertimbangkan kelayakan penerapannya di berbagai jenis media dan

pada setiap topik berita yang akan dipublikasikan.
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Salah satunya pada topik berita kriminal, Dalam lingkungan

persaingan media yang ketat, berita kriminal telah menjadi sebuah produk

yang menarik. Berita kriminal seringkali dilihat sebagai informasi yang

bermanfaat bagi masyarakat sebagai pencegahan tindak kriminal dengan

meningkatkan kewaspadaan di lungkungan sekitar. Namun, tidak sedikit pula

yang melihat berita kriminal sebagai media inspirasi dalam melakukan

kejahatan dikarenakan berita kriminal bisa berpotensi mengajari seseorang

untuk melakukan tindakan kriminal yang sama.

Meski telah memiliki kode etik, masih terdapat media yang kerap

kali melanggar pasal 5 kode etik jurnalistik yang berbunyi “Wartawan

Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban kejahatan

susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan”.

Saat menulis berita kejahatan, seperti mengungkap identitas korban

dari nama hingga foto korban seakan memberi khalayak akses untuk

mengetahui informasi pribadi korban. Hal tersebut dilakukan atas persaingan

ketat yang dilakukan oleh media dalam menyajikan berita kejahatan yang

diakui menarik.

Selain menyebarkan data pribadi korban, media juga kerap

membuat berita dengan menyudutkan korban atas kejadian kriminal tersebut.

Memberikan stigma atau kesan seolah korbanlah yang memicu kejahatan itu

terjadi karena sang korban memiliki paras cantik hingga saat kejadian korban

menggunakan pakaian yang mengundang seseorang melakukan tindakan

kriminal.



Kanal News Merdeka.com merupakan kanal yang membahas

berbagai topik yang sedang ramai menjadi perbincangan dari kategori politik,

kriminal maupun nasional. Semua berita yang disajikan oleh kanal News

Merdeka.com selalu berlandaskan pada kaidah kode etik jurnalistik yang baik

dan benar serta ketepatan fakta dari informasi atau bahan berita yang di dapat.

Sehingga berita yang diunggah bukan hanya sekedar untuk berlomba menjadi

media tercepat dalam penyampaian informasi kepada masyarakat.

Pengalaman selama lima bulan menjalani magang di kanal News

Merdeka.com ini lah, penulis mendapatkan pemahaman mendalam mengenai

dinamika kerja jurnalis, terutama dalam penyusunan konten berita kriminal.

Pengalaman ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk terlibat langsung

dalam proses pengumpulan informasi, penyusunan berita, serta penerapan

prinsip-prinsip jurnalistik yang sesuai dengan Kode Etik Jurnalistik Indonesia.

Salah satu pasal penting dalam Kode Etik Jurnalistik yang penulis

amati dengan cermat adalah Pasal 5 kode etik jurnalistik yang mengatur

mengenai identitas korban kejahatan asusila dan pelaku kejahatan anak.

Selama proses magang, penulis menyaksikan beragam bentuk

pemberitaan kriminal di kanal News Merdeka.com. Berbagai kasus kriminal

dengan tingkat kesulitan dan sensitivitas yang berbeda-beda menjadi

perhatian, terutama dalam menjaga keseimbangan antara penyajian fakta yang

menarik minat publik dan tetap menjaga kode etik jurnalisme yang ketat.

Penulis pun terlibat dalam beberapa tugas penyuntingan konten berita, diskusi



redaksi, serta pengkajian terhadap cara jurnalis lain menerapkan prinsip-

prinsip Kode Etik Jurnalistik dalam karya mereka.

Berdasarkan pengalaman tersebut, penulis merasa terdorong untuk

mengkaji lebih dalam bagaimana Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik diterapkan

dalam konten berita kriminal di kanal News Merdeka.com selama periode

Januari-Juli 2024.

Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih

komprehensif tentang peran kode etik dalam menjaga integritas pemberitaan

kriminal, serta tantangan-tantangan yang dihadapi oleh para jurnalis dalam

menerapkannya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, maka penulis

merumuskan masalah, yaitu bagaimana penerapan pasal 5 kode etik

jurnalistik dalam konten berita kriminal pada panal news Merdeka dot com

periode Januari-Juli 2024?

1.3 Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah pada penerapan kode etik jurnalistik

dalam konten berita kriminal sesuai dengan rumusan masalah sebagai berita:

1. Isi berita kriminal kanal News Merdeka.com periode Januari-Juli

2024.

2. Penerapan pasal 5 kode etik jurnalistik dalam konten berita kriminal

kanal News Merdeka.com periode Januari-Juli 2024.



1.4 Tujuan Penulisan

Dalam penyusunan Tugas Akhir yang berjudul “Penerapan Pasal 5 Kode Etik

Jurnalistik dalam Konten Berita Kriminal pada Kanal News Merdeka Dot Com

Periode Januari-Juli 2024”, penulis memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk memahami isi berita kriminal pada kanal News

Merdeka.com yang berkaitan dengan pasal 5 kode etik jurnalistik

periode Januari-Juli 2024.

2. Untuk memahami penerapan pasal 5 kode etik jurnalisitik dalam

konten berita kriminal pada kanal News Merdeka.com periode

Januari-Juli 2024.

1.5 Metode Penulisan

Dalam menyusun tugas akhir penulis menggunakan metode deskriptif,

yaitu penulis menjelaskan analisis tugas akhir berdasarkan teori, data dan

informasi yang diperoleh dalam menyelesaikan Tugas Akhir tersebut.

1.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk melengkapi laporan Tugas Akhir, penulis membutuhkan bahan

pendukung sebagai berikut:

1. Teknik Kepustakaan

Penulis memanfaatkan metode kepustakaan untuk mengumpulkan

data dari berbagai sumber refrensi, seperti buku bacaan, materi kuliah,

serta makalah yang berkaitan dengan Tugas Akhir yang disusun oleh

penulis.



2. Teknik Observasi

Pada metode ini, penulis melakukan pengamatan terhadap berita-

berita yang dibuat oleh penulis selama menjalani magang industri di

Merdeka.com serta berita kriminal yang telah dimuat oleh kanal

News Merdeka.com selama proses penyelesaian Tugas Akhir.

3. Teknik Wawancara

Selain kedua metode diatas, penulis juga akan melakukan wawancara

melalui pesan daring kepada editor Merdeka.com untuk mendapat

data yang lebih akurat.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir dibagi menjadi 5 bab, Masing-

masing bab memiliki uraian yang berbeda, namun saling berkaitan satu

dengan lainnya. Sistematika penyusunan tersebut mencakup pendahuluan,

landasan teori, profil perusahaan, pembahasan, dan penutup. Berikut

uraiannya:

BAB I PENDAHULUAN, berisi tentang penjelasan latar belakang

pemilihan judul Tugas Akhir, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan

penulisan, metode penulisan, teknik pengumpulan data, dan sistematika

penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI, berisikan teori dan refrensi yang

berfungsi sebagai kerangka dasar penulis dalam menyusun tugas akhir ini.



BAB III PROFIL PERUSAHAAN DAN PENERAPAN KODE

ETIK JURNALISTIK, pada bab ini, penulis Penulis akan menjelaskan semua

aspek yang terkait dengan perusahaan di mana penelitian dilakukan untuk

Tugas Akhir. Seperti profil, sejarah, logo beserta maknanya, visi dan misi,

struktur organisasi, dan susunan redaksi. Selain itu, penulis juga akan

menampilkan hasil wawancara dengan beberapa editor Merdeka.com dalam

memberikan penjelasan mengenai pentingnya penerapan kode etik jurnalisitik

dalam konten berita kriminal kanal News Merdeka.com.

BAB IV PEMBAHASAN, penulis akan memaparkan analisis

permasalahan dan penjelasan data yang diangkat oleh penulis sesuai dengan

judul Tugas Akhir.

BAB V KESIMPULAN, dalam bab terakhir ini penulis akan

memberikan kesimpulan dari materi di bab sebelumnya berdasarkan

peninjauan dari data dan teori yang relavan serta memberikan saran untuk

media yang bersangkutan sebagai solusi.
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BAB V

KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Kode etik jurnalistik adalah pedoman jurnalis yang dibuat oleh dewan

pers untuk menjadi acuan jurnalis dalam membuat karya jurnalistiknya.

Aturan tersebut dibuat berdasarkan kepentingan bersama, jika wartawan atau

jurnalis melenceng dari aturan tersebut, akan berdampak negatif pada

masyarakat serta merugikan banyak pihak.

Pasal 5 kode etik jurnalistik merupakan pasal yang mengatur tentang

penyebutan identitas korban kejahatan. Pasal 5 menunjukkan bahwa

pentingnya menjaga kerahasiaan dan privasi individu yang menjadi korban

tindak kriminal. Menjaga identitas korban bertujuan untuk melindungi hak-

hak korban dan mencegah timbulnya dampak psikologis negatif dan sosial

pada korban dari lingkungan sekitar.

Merdeka.com merupakan perusahaan media online yang mengikuti

aturan kode etik di setiap karya jurnalistiknya. Meski terdapat beberapa berita

yang tidak menerapkan kode etik khususnya pada konten berita kriminal,

namun hal tersebut tentunya sudah melalui proses pertimbangan yang tidak

merugikan pihak media itu sendiri maupun masyarakat.

Penulis mengambil sepuluh sempel berita untuk dijadikan bahan

analisis dari kanal news Merdeka.com pada konten berita kriminal. Dari hasil

analisis sepuluh berita kriminal di Merdeka.com periode Januari-Juli 2024

100% berita yang menerapkan pasal 5 kode etik jurnalistik.



83

Secara keseluruhan, penerapan pasal 5 kode etik jurnalistik mengenai

identitas korban kejahatan sangat penting, selain untuk melindungi hak-hak

korban penerapan pasal 5 juga bertujuan untuk menjaga integritas jurnalistik.

Untuk itu, diperlukan komitmen bersama dari seluruh pihak dalam

menerapkan pasal 5 kode etik jurnalistik secara konsisten dan efektif. Namun,

penggunaanya juga tetap di sesuaikan dengan kebutuhan serta pertimbangan

yang tetap mengacu pada aturan kode etik jurnalistik.

4.2 Saran

Setelah melakukan analisis mengenai penerapan pasal 5 kode etik

jurnalistik pada konten berita kriminal di Merdeka.com periode Mei 2024,

penulis memberikan saran yang ditujukan kepada redaksi Merdeka.com, yaitu:

1. Melakukan pelatihan rutin kepada jurnalis mengenai kode etik

jurnalistik, khususnya mengenai identitas korban tindak kriminal.

Hal tersebut sebagai upaya peningkatan kualitas media dan

kepercayaan masyarakat.

2. Perlu adanya kolaborasi antar media, dewan pers, dan lembaga-

lembaga terkait untuk memastikan kepatuhan terhadap kode etik.

Sehingga, Merdeka.com bisa terus menjadi media akurat dan

terpercaya serta pilihan utama masyarakat dalam menemukan

informasi.
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Transkrip Wawancara

Narasumber : Ya’cob Billiocta & Randy Ferdi Firdaus

Jabatan : Redaktur Pelaksana

Tanggal : 9 Juli 2024

Penulis: Bagimana proses pembuatan berita di Merdeka.com?

Ya’cob Billiocta: Tentunya yang utama yaitu, reporter melakukan liputan,

reporter yang mendatangi lokasi kejadian kemudian dia melakukan pengumpulan



data atau informasi dan wawancara disitu laludia menulis berita di lokasi kejadian

menggunakan handpohone setelah selesai berita itu di kirim ke email redaksi,

kemudian berita tersebut di edit oleh editor di kantor, proses pengeditan tersebut

mencakup kalau ada typo atau ada struktur bahasa yang kurang enak di baca itu

kita perbaiki, kita perhalus bahasanya hingga berita itu sesusai dengan syarat

sebuah berita.

Penulis: apa saja yang di perhatikan dalam membuat berita?

Ya’cob Billiocta: Semua aspek kita perhatikan, termasuk juga soal kode etiknya

dalam produksi kita juga kita perhatikan jadi semua aspek itu kita perhatikan.

Randy Ferdi Firdaus: Yang pasti Yang namanya jurnalis itu kan

Dalam era demokrasi kan Jadi fungsi kontrol ya. Fungsi kontrol yang tulisannya,

produknya itu dikonsumsi oleh banyak orang. Sehingga penting aspek-aspek,

banyak aspek yang harus kita perhatikan soal itu tadi apa keidahannya soal kode

etiknya yang paling utama adalah kita memproduksi berita itu yang menyangkut

dengan hajat hidup orang banyak atau human interest.

Penulis: Apakah Merdeka menerapkan kode etik Jurnalistik dalam pembuatan

berita?

Randy Ferdi Firdaus: Udah pasti namanya kita sebagai wartawan kita berikat

dengan kode etik, artinya setiap berlaku kita mengikat dengan kode etik itu.

Ardhya tau gak kenapa wartawan itu di sebutnya profesi jurnalis? profesi Itu sama

kayak dokter, dia gak bisa sembarangan, kita ada kodetiknya, profesi dokter,

Profesi jurnalis Itu ada yang mengatur karena kalau gak diatur dampaknya besar,

Kalau kita salah itu dampaknya besar. Kita sebagai profesi jurnalistik sudah ada



aturan mainnya, Jadi gak bisa sembarangan makanya kalau dibilang apakah Kita

Merdeka.com Itu mengacu pada kode etik , pasti itu kayak undang-undang

buat kita, jangan sampai dilanggar Kalau dilanggar berbahaya.

Penulis: Mas Ya’cob dan mas Randy memaknai isi dari pasal 5 itu sendiri seperti

apa?

Ya’cob Billiocta: Iya, kalau pasal 5 itu kan intinya kan jadi kita wartawan, jurnalis

itu kan dilarang untuk menyebutkan ataupun mempublikasikan identitas korban,

ada tafsirannya bahwa yang dimaksud identitas itu adalah semua data atau

informasi yang terkait dengan si korban ini atau si pelaku kejahatan anak. Itu biar

orang tuh enggak melacak. Kemudian kalau kita bicara soal usia kan anak ini kan

kalau mengajuk ke bodi etik, itu kan usia 16 tahun kebawah. Artinya kan kalau

misal ada anak, kita sebutnya anak berhadapan dengan hukum. Artinya kita tidak

bisa dengan secara gamblang mengimplikasikan nama, kemudian untuk alamat

tinggalannya cukup kita tulis dengan kotanya kota atau kabupaten ataupun

provinsinya. Nah kalau untuk pelaku yang maksudnya yang udah termasuk di

dewasa ya, artinya kalau kita menulis secara etik sih tidak masalah kalau

pelakunya itu sudah dewasa.

Penulis: Apakah ada reporter yang tidak mengikuti kode etik pasal 5? Jika Ya, apa

yang dilakukan Merdeka.com dalam mengatasi masalah tersebut?

Ya’cob Billiocta: Yang pasti sih kalau misal ada seperti itu kita langsung inisung

menegur si reporter itu. Artinya kita juga memberi pengamatan mereka bahwa

dalam menulis berita kriminal itu ada beberapa prosedur yang harus dilakukan

secara setenal soal identitas korban susila ini dan pelaku kejahatan anak-anak itu.



Dalam produksi berita pastikan itu filternya itu di editor, jadi nanti editor itu yang

mengintip ataupun memperbaiki kiriman dari reporter tersebut.

Randy Ferdi Firdaus: Pas banget lagi ada kasus yang soal ketua KPU di Pecat

masuk ke ranah pidana, tapi korbannya selalu kita cantumkan inisial dan

wajahnya kita buremi. Meskipun dia sudah dewasa, itu sebagai bentuk thought of

conduct seorang wartawan gitu. Kalau lihat di media sosial itu kan wajahnya

dipampang gitu, dia mencar video tanpa ada proses edit, nama jelasnya

dicantumin gitu kan dampaknya sangat besar nanti kan si korban ini mau punya

anak, mau punya suami nanti anaknya mau sekolah jejak digital itu sangat sulit

dihilangkan jadi Itulah kenapa profesi jurnalis itu masuk ke dalam kategori

profesi yang harus diatur oleh undang-undang, ada lembaga yang mengawasi

namanya Dewan Pers.

Penulis: Bagaimana proses penerapan kode etik di merdeka dalam pembuatan

berita?

Ya’cob Billiocta: Ya dari tadi yang saya bilang, dari tingkat awal produksi berita

sebenarnya sampai berita itu naik b kita selalu mengikat dengan kode etik

jurnalistik.



BUKTI WAWANCARA

Foto ini diambil pada 9 Juli 2024, saat melakukan wawancara bersama

dengan narasumber, yaitu Ya’cob Billiocta, Henny Rachma Sari dan Randy Ferdi

Firdaus selaku redaktur sekaligus pembimbing penulis selama menjalani magang

di Merdeka.com.



SERTIFIKATMAGANG



RIWAYAT HIDUP PENULIS

Ardhya Fausta Karla dilahirkan di Bekasi, 16

Oktober 2002. Ia merupakan anak kedua dari

pasangan Poegoeh Soesilo Bisri dan Setyowati

Rahayu Ningsih. Ia bersekolah di SD Negeri V

Bekasi (2008-2014) Setelah lulus dari Sekolah

Dasar, ia melanjutkan pendidikan di SMPN 3

Bekasi (2014-2017). Lalu ia melanjutkan pendidikan ke SMA Muhammadiyah 9

bekasi (2017-2020). Lulus dari SMA, melanjutkan pendidikan di Politeknik

Negeri Jakarta (PNJ), Jurusan Teknik Grafika dan Penerbitan, Program Studi

Penerbitan Jurnalistik (2021-2024). Di Politeknik Negeri Jakarta, ia memilih

Program Studi Penerbitan karena tertarik dengan dunia jurnalistik. Selain itu, ia

memiliki minat tinggi pada editing. Ia berharap bisa menjadi lulusan jurnalistik

yang bisa mengembangkan ilmunya di dunia kerja nanti.


	KATA PENGANTAR

